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MOTTO 
 
 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), Tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

Dan hanya Kepada Tuhanmulah kamu berharap 

(Q.S Al- Insyiraah: 6-8) 

 

Ujian bagi seseorang yang sukses bukanlah pada kemampuannya untuk 

mencegah munculnya masalah, tetapi pada waktu menghadapi dan 

menyelesaikan setiap kesulitan saat masalah itu terjadi 

(David j. Schwartz) 
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INTISARI 

 

PENGARUH  INTENSITAS PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN TERHADAP 
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA JURUSAN AKUNTANSI  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

Ari Fatmawati Aisyah 

Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui intensitas pemanfataan 
perpustakaan bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta; (2) Untuk mengetahui kemandirian belajar mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.; (3) Untuk membuktikan ada tidaknya 
pengaruh  intensitas pemanfaatan perpustakaan terhadap kemandirian belajar pada 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 94 mahasiswa Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan perhitungan 
korelasi product moment untuk menetahui seberapa besar pengaruh intensitas 
pemanfaatan perpustakaan terhadap kemandirian belajar mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa intensitas pemanfaatan perpustakaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemandirian belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa  indikator intensitas pemanfaatan perpustakaan pada nilai 2,88 hasil ini 
mengindikasikan perpustakaan telah cukup diakses tetapi relatif belum secara penuh 
pemanfaatannya. Kemandirian pada nilai 3,09 mengindikasikan mahasiswa akuntansi 
yang menjadi responden penelitian memiliki kemandirian belajar yang baik atau di 
atas nilai kecukupan. Dari hasil perhitungan korelasi product momen diperoleh nilai 
korelasi antara X dan Y adalah sebesar 0,2993. Angka korelasi ini tidak terlalu tinggi 
yang mengindikasikan bahwa kemandirian belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 
intensitas pemanfaatan perpustakaan semata. Sementara, dari hasil pengukuran 
dengan alat statistik diketahui nilai ini signifikan pada tingkat kesalahan 5% di mana 
uji t statistiknya adalah sebesar 3,0091. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara dua  variabel tersebut dan memiliki besaran positif. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut maka perpustakaan diharapkan meningkatkan keanekaragaman 
koleksi pustaka dan senantiasa memperbaharuinya juga meningkatkan promosi 
sehingga mahsiswa lebih tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan.  

 
Kata Kunci: pemanfaatan perpustakaan, kemandirian belajar 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF INTENSITY OF USE LIBRARY TO  LEARN INDEPENDENCE 
STUDENTS OF DEPARTMENT ACCOUNTING MUHAMMADIYAH 

SURAKARTA UNIVERSITY 
 

Ari Fatmawati Aisyah 

 

The purpose of this study: (1) To prove the presence or absence of the influence of 
the intensity of use of libraries of learning independence in students majoring in 
Accounting, Muhammadiyah University of Surakarta, (2) To know the intensity 
pemanfataan library for students majoring in Accounting, Muhammadiyah University 
of Surakarta, (3) To know the self study student Accounting Department 
Muhammadiyah University of Surakarta. This research is a quantitative study with a 
sample of university students majoring in Accounting, Muhammadiyah University of 
Surakarta as many as 94 students. Data collection techniques using questionnaires 
and documentation. Data analysis using product moment correlation calculation to 
determine how much influence the intensity of use of libraries on student learning 
independence Surakarta Muhammadiyah University majoring in Accounting. The 
results showed that the intensity of use of libraries has positive and significant impact 
on self study. Based on these results we can conclude that the indicator of intensity of 
use of libraries in the value of 2.88 results indicate the library has been pretty 
accessible but relatively not been fully exploited. Independence on the value of 3.09 
indicates that accounting students who were respondents in the study had a good self 
study or in the value of adequacy. From the calculation of correlation product 
moment correlation values obtained between X and Y is at 0.2993. Figures 
correlation is not very high which indicates that the self study is not only influenced 
by the intensity of library use only. Meanwhile, from the measurement results with 
statistical tools known this value is significant at 5% level of error in which the t test 
statistic is at 3.0091. This value indicates a significant relationship between two 
variables and has a positive quantity. Based on these conclusions the library is 
expected to increase the diversity of library collections and constantly update it also 
enhances the promotion so that more students are interested to visit the library. 
 
Keywords: use of libraries, learning independence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang   

Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap individu. Dengan pendidikan 

kita akan menjadi manusia yang lebih baik, seperti yang kita ketahui bahwa tujuan 

pendidikan nasional dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 
bertanggung jawab”. 

Peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan sangat 

penting. Salah satu lembaga yang dianggap mampu mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional di atas adalah sekolah mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah dan 

pendidikan tinggi. Karena ilmu pengetahuan dan teknologi selalu mengalami 

perubahan dan perkembangannya dari waktu ke waktu, maka sekolah juga harus 

dapat menyesuaikan antara mutu keluarannya dengan perkembangan IPTEK tersebut. 

Dalam kegiatan proses belajar mahasiswa dituntut untuk bersikap mandiri 

artinya bahwa mahasiswa memiliki kesadaran dan kemauan serta motivasi dalam 

dirinya untuk melakukan usaha belajar. Sikap mandiri dalam belajar akan membantu 
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mahasiswa dalam mencapai tujuan seperti yang diharapkan. Kemandirian merupakan 

salah satu unsur yang penting dimiliki mahasiswa dalam belajar.  

Kemandirian ini menekankan pada aktivitas mahasiswa dalam belajar yang 

penuh tanggung jawab atas keberhasilannya dalam belajar. Kemampuan dalam 

mengembangkan potensi untuk berprestasi dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

maupun dari luar termasuk dalam hal ini adalah kemandirian dalam belajar.  

Kemandirian dalam belajar hakekatnya merupakan cerminan dari usaha belajar. 

Pada umumnya semakin baik usaha belajar seseorang semakin baik pula 

kemandiriannya. Menurut Slameto (1991: 154) pada dasarnya kemandirian dalam 

belajar ditentukan oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang ada dalam diri individu yang mencakup konsentrasi, minat, bakat 

intelegensi motivasi dan cita-cita. Sedangkan faktor eksternal  adalah faktor yang ada 

di luar individu baik yang bersifat sosial maupun non sosial. Faktor eksternal yang 

bersifat sosial adalah faktor sesama manusia yang hadir secara langsung maupun 

tidak langsung yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang dalam hal 

ini termasuk pula faktor keberadaan orang tua sebagai pendidik utama dengan 

segenap dukungan yang mereka berikan dalam rangka proses belajar maupun 

terhadap motivasi belajar tersebut.  

Hal tersebut disebabkan karena dalam proses pembelajaran sasaran utamanya 

adalah individu sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, faktor penentu 

keberhasilan belajar adalah individu tersebut sebagai pelaku dalam kegiatan belajar. 

Tanpa kesadaran, kemauan dan keterlibatan mahasiswa, maka proses belajar tidak 
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akan berhasil. Menurut The Liang Gie (1985:13-15) setiap mahasiswa harus yakin 

bahwa ia mempunyai kemampuan untuk memperoleh hasil yang baik dalam usaha 

belajarnya dan dengan mempunyai kepercayaan diri pasti akan dapat mengikuti dan 

mengerti pelajaran dengan lebih baik. Kepercayaan pada diri sendiri perlu sekali di 

pupuk sebagai salah satu persiapan rohani untuk berjuang di perguruan tinggi.  

Dalam kegiatan belajar mahasiswa dituntut untuk memiliki sikap mandiri, artinya 

siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan dan motivasi dari dalam diri mahasiswa untuk 

melakukan usaha belajar. Belajar merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan diri 

mahasiswa dan bukan semata-mata tekanan dosen maupun pihak lain. Adanya sikap 

mandiri dalam diri mahasiswa maka tujuan belajar akan berhasil dicapai sebagaimana 

yang diharapkan. Kemandirian merupakan salah satu unsur yang penting dimiliki 

mahasiswa dalam belajar mengajar. Usaha mewujudkan kemandirian dalam belajar 

tentu memerlukan sarana yang mendukung dalam usaha tersebut. Sarana tersebut di 

antaranya adalah dengan berkunjung ke perpustakaan. Setiap perpustakaan yang 

didirikan mempunyai tujuan.  

Menurut Sutarno NS (2006:34), ”Tujuan perpustakaan adalah untuk 

menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran”. 

Perpustakaan dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana, seperti ruang baca, rak 

buku, meja kursi baca, sistem pengelolaan tertentu dan adanya karyawan yang 

melaksanakan kegiatan perpustakaan. Mengetahui hal tersebut, maka Sutarno NS 

(2006:12) mengemukakan bahwa perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan persyaratan 

tertentu, sebagai berikut: 
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1. Tersedianya ruangan / gedung yang digunakan khusus untuk perpustakaan 
2. Adanya koleksi bahan pustaka / bacaan dan sumber informasi 

lainnya 
3. Adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan melayani pemakai 
4. Adanya komunitas masyarakat pemakai 
5. Adanya sarana dan prasarana yang diperlukan 
6. Diterapkannya suatu sistem atau mekanisme tertentu agar segala sesuatunya 

berjalan dengan lancar. 
 

Sesuai dengan ciri-ciri dan persyaratan perpustakaan di atas, maka gedung 

perpustakaan harus didukung oleh kelengkapan buku di dalamnya dan pelayanan 

yang baik sehingga perpustakaan itu benar-benar dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Mahasiswa harus aktif datang ke perpustakaan untuk belajar ataupun 

mengerjakan tugas, serta meminjam buku-buku sehingga dapat menambah wawasan 

baru dari buku-buku yang ada. 

Perpustakaan memiliki fasilitas dan penunjang yang sangat lengkap dengan 

aneka ragam informasi yang tersedia, karena perpustakaan menyimpan berbagai 

koleksi yang memuat berbagai informasi dari ilmu pengetahuan. Dengan 

memanfaatkan perpustakaan diharapkan kesulitan-kesulian dalam belajar dapat 

diatasi.  

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki  koleksi yang 

dirasakan lebih lengkap oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

terutama oleh mahasiswa jurusan Akuntansi. Hal ini dibuktkan dengan banyaknya 

mahasiswa yang mengunjungi perpustakaan baik itu untuk belajar ataupun mencari 

informasi yang berhubungan dengan kegiatan perkuliahan.  Selama tahun 2010 

mahasiswa jurusan Akuntansi yang berkunjung ke perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta mencapai 7535 mahasiswa. Sedangkan mahsiswa yang 

meminjam buku selama tahun 2010 mencapai 3181 mahasiwa hal ini membuktikan 

bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi perpustakaan merupakan tempat yang penting 

sebagai tempat yang penting untuk memperoleh informasi yang mereka perlukan.   

Perpustakaan  merupakan suatu hal yang harus diupayakan sebagai salah satu 

sarana belajar, sehingga akan memberi pengaruh tersendiri terhadap mahasiswa untuk 

dapat belajar secara mandiri sehingga dalam pencapaian untuk menghasilkan manusia 

yang mampu belajar secara mandiri maka perpustakaan mempunyai peranan yang 

sant penting.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijabarkan di atas belajar maka peneliti 

mengambil judul ”Pengaruh Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Terhadap 

Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Akuntnasi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta”. 

 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah intensitas pemanfataan perpustakaan mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta? 

2. Bagaimanakah kemandirian belajar mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta? 
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3. Adakah pengaruh intensitas pemanfaatan perpustakaan terhadap kemandirian 

belajar mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakar 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:. 

1. Untuk mengetahui intensitas pemanfataan perpustakaan bagi mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Untuk mengetahui kemandirian belajar mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

3. Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh  intensitas pemanfaatan 

perpustakaan terhadap kemandirian belajar pada mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Dapat dijadikan gambaran bagi mahasiswa tentang pentingnya pemanfaatan 

perpustakaan terhadap  kemandirian belajar mahasiswa.  

2. Menjadi masukan bagi perpustakaan untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan. 

3. Menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. 
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1.4 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2008:159) hipotesis dapat diartikan "sebagai suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap rumusan masalahan penelitian. Berdasarkan latar 

belakang permasalahn di atas maka penelitian ini menggunakan hipotesis bahwa ada 

hubungan antara intensitas pemanfaatan perpustakaan dengan  kemandirian belajar 

mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka 

sangat perlu penulis mengemukakan sistematikanya. Adapun sistematika penulisan 

skrispi ini adalah sebagaimana uraian berikut.  

Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,  kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar lampiran dan abstrak. 

Bagian pokok skripsi ini diperinci dalam lima Bab I Pendahuluan mencakup: 

permasalahan, tujuan penelitian dan  manfaat penelitian, hipotesis serta sistematika 

penulisan.  

Bab II berisi tinjauan pustaka dan landasan teori, diawali dengan tinjauan 

pustaka yang mengemukakan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Selanjutnya landasan teori yang dimulai dengan intensisas pemanfaatan 

perpustakaan yang di dalamnya berisi uraian tentang: pengertian intensitas, 

tpengertian perpustakaan, tujuan perpustakaan, serta peran, tugas dan fungsi 
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perpustakaan. Selanjutnya kemandirian belajar yang berisi uraian: pengertian 

kemandirian, pengertian belajar, dan pengertian kemandirian belajar. Terakhir adalah 

mengenai intensitas pemanfaatan perpustakaan kaitannya dengan kemandirian belajar 

mahasiswa.  

Bab III berisi metode penelitian berisi uraian: subjek dan objek penelitian, jenis 

penelitian, variabel-variabel penelitian, populasi, sampel, dan prosedur pengambilan 

sampel; metode atau teknik pengumpulan data,  teknik uji validitas dan relibilitas 

instrumen,  teknik analisis data sera uji hipotesis. 

Bab IV berisi hasil penelitian berisi: deskripsi data, validitas dan reliabilitas 

instrumen,  analisis data dan pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil analisis 

data.  

Bab V berisi simpulan dari penelitian, implikasi, serta saran-saran, sementara 

itu bagian akhir dari skripsi ini berisi uraian daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar ralat (bila ada). 
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semakin tinggi intensitas pemanfaatan perpustakaan akan mendorong makin 

meningkatkan kemauan mahasiswa untuk belajar secara mandiri. 

 

5.2 Saran 

Dari beberapa temuan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa 

rekomendasi penelitian yang dapat diajukan adalah: 

1. Dengan terbuktinya pengaruh positif dari intensitas pemanfaatan perpustakaan 

pada kemandirian belajar, perpustakaan harus lebih meningkatkan kualitas baik 

dari segi layanan maupun koleksinya sehingga mahasiswa baik dari jurusan 

Akuntansi pada khususnya maupun mahasiswa secara keseluruhan pada 

umumnya agar lebih aktif untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana 

untuk belajar.  

2. Perpustakaan perlu meningkatkan keanekaragaman koleksi pustaka dan 

senantiasa memperbaharuinya juga meningkatkan promosi antara lain dengan 

lebih mensosialisasikan fasilitas yang ada di perpustakaan salah satunya dengan 

mengadakan pelatihan-pelatihan kepada mahasiswa sebagai pengguna 

perpustakaan seperti pelatihan penelusuran jurnal online dan juga karya ilmiah. 

sehingga mereka dapat lebih memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan. 

Hal ini dimaksudkan untuk lebih menarik minat kunjung mahasiswa ke 

perpustakaan. 

3. Peningkatan kemampuan SDM dan manajemen pustaka dari personalia 

perpustakaan UMS perlu ditingkatkan lebih lanjut sebagai wujud partisipasi 
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aktif staf pegawai perpustakaan untuk memberikan pelayanan prima pada 

pengguna perpustakaan dengan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi 

dan mengikuti seminar-seminar serta woekshop tentang perpustakaan.  
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